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Pemerintah mengadakan program sertifikasi yang diberikan kepada para guru, 
bertujuan untuk meningkatkan kinerja para guru dengan kinerja guru yang 
meningkat diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Namun 
ternyata program pemberian sertifikasi kepada guru tersebut belum mampu 
meningkatkan kinerja guru.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 
hubungan antara motivasi berprestasi dengan kinerja guru yang sudah 
disertifikasi. Penelitian ini menggunakan populasi seluruh guru yang sudah 
disertifikasi di Sekolah Menengah Pertama Kabupaten Batang yang berjumlah 80 
guru yang dipergunakan sebagai sampel. Pengambilan sampel menggunakan 
teknik purposive sampling. Metode penelitian menggunakan pendekatan 
Kuantitatif dengan alat ukur dokumentasi kinerja guru dan skala motivasi 
berprestasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan Product Moment dari 
Pearson. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi r = 0,095 
dengan signifikansi = 0.400 (p >0,05) yang berarti tidak ada hubungan antara 
motivasi berprestasi dengan kinerja guru yang disertifikasi. Variabel hubungan 
kinerja termasuk dalam kategori baik, sedangkan variabel motivasi berprestasi 
termasuk dalam kategori tinggi. 
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Abstract 
The government held a certification program that is given to theacers,with the aim 
to improve the performance of teachers, high teacher performance is expected to 
improve the quality of education in Indonesia. But apparently the teacher 
certification program admiinistration has not been able to improve the 
performance of teachers.The aims of the research is to know correlation between 
achievement motivation and performance of teachers certification. This study uses 
the entire population of teachers certification in Junior High Schoool at Batang, 
which numbered 80 teachers were used as samples. Sampling using purposive 
sampling. The research method uses quantitative approach to teacher performance 
measurement tools documentation and achievement motivation scale. Data 
analysis technique using Pearson Product Moment. Based on the analysis of data 
obtained by the correlation coefficient r = 0.095 with significance = 0.400 (p 
>0.05), which means there is no relationship between achievement motivation and 
performance of teachers certification. Performance relationship variables included 
in both categories, while the achievement motivation variables included in the 
high category. 
 







Pada dasarnya, terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
pendidikan, antara lain : guru,siswa, sarana, dan prasarana, lingkungan 
pendidikan, kurikulum. Dari beberapa faktor tersebut, guru dalam kegiatan 
proses pembelajaran di sekolah menempati kedudukan yang sangat penting 
dan tanpa mengabaikan faktor penunjang yang lain, guru sebagai subjek 
pendidikan sangat menentukan keberhasilan pendidikan itu senfiri. Studi 
yang dilakukan Heyneman & Loxley pada tahun 1983 di 29 negara 
menemukan bahwa diantara berbagai masukan (input) yang menentukan 
mutu pendidikan (yang ditunjukkan oleh prestasi belajar siswa ) sepertiganya 
ditentukan oleh guru. Kinerja guru di Kota Magelang menuai kritikan pedas 
dari Wali Kota Magelang, Sigit Widyonindito. Sigit menyebut para guru tidak 
disiplin dalam menjalankan tugas sebagai pendidik. "Sudah dapa tgaji dan 
sertifikasi, namun masih saja datang terlambat. Seharusnya kinerja juga harus 
lebih baik," ucap Sigit saat melantik 31 kepala SD, SMP, SMA dan SMK di 
Pendopo Pengabdian komplek rumah dinas Wali Kota, Selasa (22/10/2013).  
Sigit bisa mengatakan demikian karena dirinya mengaku sering mendapati 
guru datang terlambat ketika melakukan inspeksi mendadak (sidak) di 
sekolah-sekolah baik negeri maupun swasta di Kota Gethukini."Saya tahu 
sendiri ada guru yang tidak disiplin.Datang lebih dari jam tujuh pagi, ada 
yang datang jam 07.20 ada yang 07.25 dengan alasan rumahnya jauh," jelas 
mantan kepala DPU Kota Magelang itu.Sigit berharap kedepan tidak ada lagi 
guru yang bermental tidak disiplin. Sebab, perbuatan tersebut dapat 
merugikan para murid. Menurutnya, kemajuan pendidikan dan siswa berada 
di tangan para guru."Jangan sampai anak-anak terlantar karena ketidak 
disiplinan para guru," ujarnya. Pihaknya pun meminta kepada kepala sekolah 
dan Dinas Pendidikan untuk lebih peduli dalam memperhatikan dan 
mengontrol kinerja insan pendidikan di Kota Magelang. 
(Magelang,kompas.com). 
Pada 14 Maret 2013, Bank Dunia meluncurkan publikasi: ”Spending More or 
Spending Better: Improving Education Financing in Indonesia”. Publikasi itu 
3 
menunjukkan, para guru yang telah memperoleh sertifikasi dan yang belum 
ternyata menunjukkan prestasi yang relatif  sama. Program sertifikasi guru 
yang diselenggarakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan selama 
beberapa tahun terakhir ternyata tidak memberi dampak perbaikan terhadap 
mutu pendidikan nasional. Padahal, penyelenggaraannya telah menguras 
sekitar dua pertiga dari total anggaran pendidikan yang mencapai 20 persen 
APBN (Kompas,hal 68) 
 (Jakarta,kompas.com)”,Program sertifikasi guru oleh pemerintah belum 
meningkatkan prestasi guru dan siswa secara signifikan. Sertifikasi guru 
hanya efektif meningkatkan minat kaum muda memilih pendidikan sebagai 
calon guru. Demikian kajian Bank Dunia terhadap pelaksanaan sertifikasi 
guru tahun 2009,2011, dan 2012 yang dipaparkan Mae Chu Chang, Head of 
Human Development sector Indonesia, pada pertemuan organisasi guru 
ASEAN di Denpasar.Penelitian di 240 SD dan 120 SMP meliputi 3000 guru 
dan 90.000 siswa. Mae menjelaskan, penelitian dengan melihat pencapaian 
2009 saat proses sertifikasi tahap awal,tahun 2011 (tahap pertengahan), dan 
tahun 2012 di tahap akhir. Bank Dunia juga mendesain penelitian melalui 
video situasi pembelajaran di kelas “Sertifikasi guru yang semestinya 
meningkatkan kesejahteraan dan kualitas guru agar terjadi peningkatan 
kualitas pendidikan di kelas dan sekolah ternyata tak berjalan seperti yang 
diharapkan. Prestasi siswa tak meningkat signifikan,”jelas Mae, ketika itu.  
Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja salah satunya yaitu motivasi 
berprestasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Keith Davis (dalam 
Mangkunegara, 2006) faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah 
faktor kemampuan dan faktor motivasi (motivation), faktor motivasi diartikan 
suatu sikap (attitude), pimpinan dan karyawan terhadap situasi kerja 
(situation) di lingkungan organisasinya. Dalam dunia kerja, motivasi 
menempati unsur terpenting yang harus dimiliki karyawan. Sebab motivasi 
merupakan kemampuan usaha yang dilakukan seseorang untuk meraih tujuan 
dan disertai dengan kemampuan individu untuk memuaskan kebutuhan-
kebutuhannya. 
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Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Hubungan antara Motivasi Berprestasi dengan Kinerja 
Guru yang Sudah di sertifikasi”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara motivasi 
berprestasi dengan kinerja guru yang sudah disertifikasi, mengetahui tingkat 
kinerja guru dan mengetahui tingkat motivasi berprestasi. 
Kinerja guru menurut Rachmawati dan Daryanto (2013) merupakan 
kemampuan atau tingkat keberhasilan yang ditunjukkan oleh seseorang guru 
dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Pekerjaan tersebut yang 
didalamnya terdapat tiga aspek sebagai pedoman bagi guru yaitu kejelasan 
tugas atau pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya, kejelasan hasil yang 
diharapkan dari suatu pekerjaan dan kejelasan waktu yang diperlukan untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan agar hasil yang diharapkan dapat terwujud. 
Kuswana (2008) mengemukakan bahwa kinerja guru dikatakan berhasil 
apabila, memberikan efek terhadap perkembangan potensi siswa dalam 
konteks psikologis dan fisik, yakni bersikap positif terhadap apa yang 
dipelajari, baik yang dilihat dari tujuan serta manfaatnya, sehingga 
kecerdasan kognitif, afektif dan psikomotoriknya berkembang. Intinya apakah 
terjadi perubahan perilaku, berfikir sistematis dan terampil mengenai apa 
yang dipelajari. 
Penilaian kinerja guru berdasarkan Ketentuan Pelaksanaan Peraturan 
Pemerintah Nomor 46 tahun 2011, terdiri dari 6 unsur penilaian kinerja guru 
yaitu Orientasi pelayanan, Integritas, Komitmen, Disiplin, Kerjasama dan 
Kepemimpinan.  
kemampuan unjuk kerja yang perlu dinilai atau dievaluasi untuk 
membandingkan luaran kerja (hasil) dibanding dengan perilaku kerjanya. 
Misalnya : cara kerja (lamban atau cekatan), absensi (terlambat/tepat waktu), 
praktek penghematan (hemat/boros). Optimisme (yakin/ragu), dan kebiasan 
dan keselamatan kerja (hati-hati/ceroboh). Hal –hal tersebut merupakan 
bagian dari unjuk kerja yang berhubungan erat dengan budaya perusahaan 
atau organisasi untuk mencapai hasil yang terbaik ( Bennet Silalahi, 2004).  
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McClelland (dalam Riffat, A., Ghazala, N., & Anjum, N. 2011) Motivasi 
berprestasi telah didefinisikan sebagai sejauh mana individu berbeda dalam 
kebutuhan mereka untuk berusaha mencapai penghargaan, seperti kepuasan 
fisik, pujian dari orang lain dan perasaan penguasaan pribadi. Orang dengan 
motif prestasi tinggi akan bertindak dengan cara yang akan membantu mereka 
untuk mengungguli orang lain, memenuhi atau melampaui beberapa standar 
keunggulan, atau melakukan sesuatu yang unik (Schmidt & Frieze, 1997). 
MCClelland (1987) yaitu Tanggung jawab pribadi, menetapkan nilai yang 
akan dicapai, Kreatif, Berusaha mencapai cita-cita, memiliki tugas yang 
moderat, melakukan pekerjaan sebaik-baiknya, mengadakan antisipasi 
Menurut McClelland (dalam Mangkunegara, 2006) menyatakan bahwa 
motivasi berprestasi yang dimiliki oleh individu dipengaruhi oleh faktor 
internal dan faktor eksternal. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Subjek dari penelitian ini adalah guru SMP yang sudah disertifikasi di 
kabupaten Batang berjumlah 80 guru. Teknik yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik purposive sampling. Metode menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan alat ukur dokumentasi kinerja dan skala motivasi 
berprestasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan Product Moment dari 
Pearson. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Alat ukur data yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu skala motivasi 
berprestasi dan dokumentasi kinerja guru. 
3.1 Uji validitas 
Setelah  skala motivasi berprestasi dikonsultasikan dengan dosen maka 
selanjutnya dilakukan pengujian validitas isi dengan profesional judgment 
3 dosen penilai. 
3.2 Skoring penelitian 
Skoring dilakukan untuk analisi data. Skor dari masing-masing skala yang 
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bergerak dari 4 sampai 1 untuk aitem favorable dan bergerak 1 sampai 4  
untuk aitem unfavorable, kemudian peneliti menjumlah semua skor dari 
aitem pada masing-masing skala, kemudian hasilnya bisa digunakan untuk 
analisis data. 
3.3 Uji reliabilitas 
Hasil uji reliabilitas koefisien Cronbach’s Alpha untuk skala motivasi 
berprestasi yaitu 0,884 . Dari 40 aitem, dari 5 aitem dinyatakan gugur yaitu 
aitem nomer 1, 4, 7, 10, dan 19. 
3.4 Uji asumsi (uji normalitas dan uji linieritas) 
Hasil uji normalitas pada variabel kinerja diperoleh nilai Kolmogrov-
Smirnov Z= 0,692; sig. p= 0,725 (p>0.05) termasuk kategori normal. 
Berdasarkan uji linieritas hubungan antara motivasi berprestasi dengan 
kinerja guru diperoleh nilai F sebesar 0,844 dengan signifikansi (p)0,678= 
(p>0,05). Hasil tersebut menunjukkan variabel bebas (motivasi 
berprestasi) dengan variabel tergantung (kinerja) memiliki korelasi yang 
linier atau hubungan searah. 
3.5 Uji hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi 
Product Moment dari Pearson, yaitu untuk mengetahui hubungan antara 
variabel bebas (motivasi berprestasi) dengan variabel tergantung (kinerja 
guru). Hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 
(𝑟𝑥𝑦 ) 0,095 dengan sig.= 0,400; p >0,05, yang berarti tidak ada hubungan 
yang signifikan antara motivasi berprestasi dengan kinerja guru. Hasil 
penellitian ini tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti, 
yaitu ada hubungan positif antara motivasi berprestasi dengan kinerja 
guru. 
3.6 Kategorisasi 
Hasil analisis variabel Motivasi berprestasi diketahui rerata empirik (RE) 
sebesar 124,48 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 100 yang berarti motivasi 




Kategorisasi Subjek kinerja  
 







1 91  X <100 Sangat Baik  0 0% 
2 76  X <90 Baik  84,94 80 100% 
3 61  X < 75 Cukup   0 0% 
4 51  X < 60 Sedang   0 0% 
5 X  50 Kurang   0 0% 
Total  80 100% 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa motivasi berprestasi dengan kinerja 
tergolong pada kategori baik, hal ini dapat diketahui bahwa 80 subjek 
berprosentase 100 %. 
Tabel 6. 
Kategorisasi Subjek Motivasi Berprestasi 







1 39  X  62,4 Sangat rendah   0% 
2 62,4  X  85,8 rendah   0% 
3 85,8  X  109,2 Sedang  2 2,5% 
4 109,2  X  132,6 Tinggi  124,48 64 81,25% 
5 132,6 X  156 Sangat tinggi  13 16,25% 
Total  80 100% 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa motivasi berprestasi dengan kinerja 
tergolong pada kategori tinggi , hal ini dapat diketahui bahwa 64 subjek 




Berdasarkan hasil penelitian menggunakan teknik analisis product moment 
dari Carl Pearson menggunakan bantuan SPSS (Statistical Program for 
Social Science) diketahui bahwa nilai koefisien korelasi 𝑟𝑥𝑦=  0,095 
dengan sig = 0,400; p ≤ 0,01 , yang berarti tidak ada hubungan antara 
motivasi berprestasi dengan kinerja guru yang sudah disertifikasi. Hasil 
penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti, 
yaitu ada hubungan positif antara motivasi berprestasi dengan kinerja 
guru. Hal ini sesuai dengan penelitian Fricilia Runtuwene (2015) yang 
menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan antara motivasi dengan 
kinerja pegawai. Tanda positif (+) yang diperlihatkan dari koefisien 
korelasi (r) menunjukkan bahwa meskipun tingkat korelasinya rendah, 
namun berhubungan positif yang artinya jika variable motivasi berprestasi 
meningkat, maka akan diikuti oleh variabel kinerja pegawai dan 
sebaliknya. Tidak terbuktinya hipotesis yang dipaparkan peneliti juga 
diduga dikarenakan variabel motivasi berprestasi tidak berhubungan 
langsung dengan variabel kinerja guru.  
Berdasarkan hasil analisis diketahui variabel motivasi berprestasi 
mempunyai rerata empirik sebesar 124,48 dan rerata hipotetik sebesar 100 
yang berarti motivasi berprestasi pada subjek tergolong tinggi.  
Berdasarkan kategorisasi skala kinerja diketahui bahwa  terdapat 100% (80 
orang) yang tergolong baik. Jumlah dan prosentase terbanyak menempati 
kategori baik. Berdasarkan kategorisasi skala motivasi berprestasi 
diketahui bahwa  terdapat 2,5% (2 orang) yang tergolong sedang,  81,25 % 
(64 orang) yang tergolong tinggi, 16, 25 % (13 orang) yang tergolong 
sangat tinggi. Jumlah dan prosentase terbanyak menempati kategori tinggi.  
Kelemahan dalam penelitian ini hanya menggunakan skala sehingga belum 
mampu mengungkap aspek-aspek karakteristik kepribadian secara 
mendalam dan terbatasnya alat ukur untuk penilaian kinerja guru hanya 
bisa menggunakan dokumen berupa DP3, membuat penelitian ini kurang 




Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa : 1) Tidak ada hubungan antara 
motivasi berprestasi dengan kinerja guru yang sudah disertifikasi. 2)Tingkat 
kinerja masuk dalam kategori baik. Hal ini ditunjukkan oleh rerata empirik 
(RE) sebesar 84,94. 3) Tingkat motivasi berprestasi masuk dalam kategori 
tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh rerata empirik (RE) sebesar 124,48 sedangkan 
rerata hipotetik (RH) sebesar 100. 
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